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Teknik role playing ini berupa sosiodrama yang merupakan teknik untuk
menyelesaikan permasalahan sosial individu. Individu tidak terlepas dari yang
namanya interaksi, baik interaksi antar individu maupun kelompok. Seseorang
memiliki interaksi dengan baik akan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitarnya, sebaliknya jika seseorang memiliki interaksi sosial yang kurang baik,
maka akan menjadi pribadi yang pasif dalam lingkungannya. Begitu juga berlaku
kepada anggota IPNU/IPPNU. Permasalahan pada anggota IPNU/IPPNU ini
terletak pada interaksi sosialnya. Terdapat individu yang pasif, tidak percaya diri
untuk berkomunikasi, serta menunjukkan sikap yang kurang bisa menghargai
sesama. Mengingat bahwa anggota IPNU/IPPNU merupakan individu yang selalu
berhubungan dengan masyarakat sekitar dan menjadi generasi yang dapat
mengembangkan potensi desa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah terjadi peningkatan interaksi sosial setelah diberi layanan teknik role
playing pada anggota IPNU/IPPNU di Desa Sukorejo Wetan, Rejotangan
Tulungagung..

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan
melibatkan 6 anggota IPNU/IPPNU di Desa Sukorejo Wetan dalam satu kelompok
eksperimen. Teknik yang digunakan adalah teknik pre-eksperimental dengan jenis
desain yaitu one group pre-test and post-test design. Sumber data berasal dari
instrumen angket interaksi sosial yang diuji dengan menggunakan bantuan SPSS
versi 20. Hasil hitung dari uji validitas terdapat 21 item yang dinyatakan valid
dengan taraf signifikansi 5% dan N=30 dengan nilai kritis 0,361. Hasil reliabilitas
instrumen dengan koefisien alpha sebesar 0,895. Penelitian ini menggunakan uji
hipotesis paired sample T-test untuk mengetahui hasil perbedaan dari pre-test dan
post-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik role playing dapat
meningkatkan interaksi sosial anggota IPNU/IPPNU dengan hasil uji paired sample
T-test menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00 yang artinya 0,00 < 0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu dari data juga menunjukkan kenaikan hasil
rata-rata (mean) interaksi sosial pada kelompok eksperimen dengan nilai pre-test
sebesar 40,8 menjadi 63,8. Dari hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa teknik role
playing berupa sosiodrama efektif untuk meningkatkan interaksi sosial. Harapan
selanjutnya yaitu teknik role playing berupa sosiodrama ini bisa dikembangkan
sesuai dengan perkembangan zaman dan memberikan hasil yang optimal dalam
mengatasi permasalahan manusia lainnya.
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This role of playing technique is a sociodrama, which is a technique for
solving individual social problems. Individuals can not be separated from the
interaction, both interactions between individuals and groups. A person who
interacts well will be able to adjust to the surrounding environment, on the other
hand, if someone has poor social interactions, he will become a passive person in
his environment. The same applies to IPNU / IPPNU members. The problem with
IPNU / IPPNU members lies in their social interactions. There are individuals who
are passive, do not have the confidence to communicate, and show an attitude that
does not respect others. Given that IPNU / IPPNU members are individuals who
are always in touch with the surrounding community and become a generation that
can develop the potential of the village. The purpose of this research was to
determine whether there was an increase in social interaction after being given role
playing technique services to IPNU / IPPNU members in Sukorejo Wetan Village,
Rejotangan Tulungagung.

This research used an experimental quantitative method involving 6 IPNU
/ IPPNU members in Sukorejo Wetan Village in one experimental group. The
technique used a pre-experimental technique with a design type, namely one group
pre-test and post-test design. The data source came from the social interaction
questionnaire instrument which was tested using the help of SPSS version 20. The
results of the calculation of the validity test were 21 items that were declared valid
with a significance level of 5% and N = 30 with a critical value of 0.361. Instrument
reliability results with an alpha coefficient of 0.895. This research used a paired
sample T-test to determine the difference between the pre-test and post-test.

The results of this research showed that the role of playing techniques can
improve the social interaction of IPNU / IPPNU members. The results of the paired
sample T-test show the sig value. (2-tailed) of 0.00, which means 0.00 <0.05, then
HO is rejected and Ha is accepted. In addition, the data also shows an increase in
the average result (mean) of social interactions in the experimental group with a
pre-test value of 40.8 to 63.8. From these results it can be concluded that role
playing techniques in the form of sociodrama are effective for increasing social
interaction. The next hope is that the role playing technique in the form of a
sociodrama can be developed in accordance with the times and provide optimal
results in overcoming other human problems.
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